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ABSTRAK

SALAMAH NAILIS. AULIA. Pengaruh Aspek Keuangan, Kompetensi Sumber
Daya Manusia (SDM), Pengetahuan Akuntansi, dan Inklusi Keuangan Terhadap
Kinerja Keuangan UMKM (Studi pada UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang)

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
perekonomian nasional, termasuk di wilayah Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang.
Namun demikian, kinerja keuangan UMKM di wilayah tersebut masih dihadapkan
pada berbagai kendala, seperti keterbatasan aspek keuangan, rendahnya kompetensi
sumber daya manusia (SDM), minimnya pengetahuan akuntansi, serta belum
optimalnya inklusi keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
aspek keuangan, kompetensi SDM, pengetahuan akuntansi, dan inklusi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM baik secara parsial maupun simultan.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, metode pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah metode angket (kuesioner) dengan menggunakan sampel
sebanyak 92 responden. Teknik pengambilan sampel dengan metode Simple random
sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada pelaku
UMKM di Kecamatan Comal. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda dengan bantuan SPSS 26.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek keuangan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM, kompetensi sumber daya manusia
(SDM) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM,
pengetahuan akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan
UMKM dan inklusi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM. Kemudian secara simultan aspek keungan, kompetensi sumber daya
manusia, pengetahuan akuntansi, dan inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja
keuangan.

Kata kunci: Aspek keuangan, kompetensi sumber daya manusia, pengetahuan
akuntansi, inklusi keuangan, kinerja keuangan UMKM
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ABSTRACK

SALAMAH NAILIS.AULIA. The Influence of Financial Aspects, Human
Resource (HR) Competence, Accounting Knowledge, and Financial Inclusion on
the Financial Performance of MSMEs (A Study of MSMEs in Comal District,
Pemalang Regency)

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a strategic role in the
national economy, including in the Comal District of Pemalang Regency. However, the
financial performance of MSMEs in the area faces various challenges, such as
financial limitations, low human resource (HR) competence, a lack of accounting
knowledge, and suboptimal financial inclusion. This study aims to analyze the impact
of financial aspects, HR competence, accounting knowledge, and financial inclusion
on the financial performance of MSMEs either partially or simultaneously.

This study employs a quantitative research design. Data were collected via
questionnaires from a sample of 92 respondents, selected using simple random
sampling. The questionnaires were distributed to MSME operators in Comal District.
Data analysis was conducted using multiple linear regression with the aid of SPSS 26.

The research results indicate that financial aspects have a significant negative
effect on the financial performance of MSMEs, and human resource (HR) competence
has a significant negative effect on MSME financial performance; conversely,
accounting knowledge has a significant positive effect on MSME financial
performance, and financial inclusion has a significant positive effect on MSME
financial performance. Furthermore, financial aspects, human resource competence,
accounting knowledge, and financial inclusion simultaneously influence financial
performance.

Keywords: Financial aspects, human resource competence, accounting
knowledge, financial inclusion, MSME financial performance.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Berikut ini daftar huruf arab dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak Tidak dilambangkan
dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di bawah)

z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)

D Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ya

o= Sad $ es (dengan titik di bawah)

o= Dad d de (dengan titik di bawah)
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L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
a Gain G Ge
< Fa F Ef
S Qaf Q Ki
& Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
8 Nun N En
3 Wau \W We
2 Ha H Ha
3 Hamzah ‘ Apostrof
< Ya Y Ya
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
: Fathah A A

- Kasrah | I

Z Dammah U U

XV




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Al adanu
3 Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- & Kataba
- Jd=  fa'ala
- di suila
- @l kaifa
- Jd»  haula
. Maddah

Tabel Transliterasi Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama
I G... Fathah dan alif atau | A a dan garis di atas
ya

S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
S Dammah danwau | U u dan garis di atas
Contoh:

- J&  qala

- &) rama
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- d8  qila
- 0% yaqilu
D. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammabh, transliterasinya adalah “t”.
2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- 435 JikY  raudah al-atfal/raudahtul atfal
- i34 al-madmahal-munawwarah/

al-madinatul munawwarah
Hiein talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
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- J%  nazzala
- 50 al-birru
F. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:
- dA3  ar-rajulu
- &l al-galamu

- Ol asy-syamsu
- 3D al-jalalu
G. Hamzah
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Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

H. Penulisan Kata

ta’khuzu
syai’un
an-nau’u

inna

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

- 3004 368 %8 58515 Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin

- pwdll WHas 5w Bismillahi majrehda wa mursaha

I. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan

huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

XiX



Contoh:
- aallé &y ddall Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/ Alhamdu lillahi rabbil
‘alamin
- oA Al Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:
- A D3 Sa5 Allaahu gafiirun rahim
-3V e Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT anv
. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) vyaitu tumpuan struktur
ekonomi masyarakat dan mendapat perhatian yang signifikan dalam
pembangunan ekonomi Indonesia. UMKM bertujuan untuk menutup
kesenjangan antara pelaku usaha dan kelompok. Ketenagakerjaan, kegiatan
permintaan dan penawaran barang atau jasa, dan kegiatan sektor moneter
alternatif (penyaluran kredit) merupakan fungsi dan kontribusi usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Berlandaskan Kementerian Koperasi dan UKM,
UMKM memegang peranan penting dalam pertumbuhan Indonesia. Mereka
berhasil menyerap sekitar 99% dari total tenaga kerja di Indonesia, yang
menunjukkan betapa pentingnya UMKM sebagai penggerak utama ekonomi
negara. Data ini juga menegaskan bahwa UMKM sangat berperan dalam
mengurangi pengangguran. Dengan adanya 64 juta unit usaha, sektor ini sanggup
menampung sekitar 123,3 ribu pegawai. Semakin banyak tenaga kerja yang
terlibat di UMKM, semakin besar harapan untuk menekan angka pengangguran
di Indonesia (Bakrie et al., 2024).

Perekonomian Indonesia masih terus mengalami pertumbuhan
pertahunnya. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UKM Indonesia,

UKM memiliki peran penting dalam investasi nasional, PDB(Badan domestik



bruto), dan penciptaan lapangan kerja baru. Keseluruhan UKM di Indonesia pun
meningkat cukup pesat, dari 20,76 juta divisi usaha pada tahun 2022 menjadi 66
juta divisi usaha pada tahun 2023. Sehingga menunjukkan adanya pertumbuhan
pada kurun waktu tersebut. Namun, walaupun terus tumbuh, pelaku UMKM
masih kerap menghadapi berbagai tantangan, bahkan ada yang mengalami naik
turun dalam usahanya (Yulya Ammi Hapsari et al., 2024).

Memahami bahwa UMKM memainkan peran penting dalam penciptaan
lapangan kerja, pemerintah memantau pertumbuhannya dengan saksama. Selain
itu, di saat bisnis besar lebih banyak menggunakan teknologi daripada manusia,
perekonomian Indonesia digerakkan oleh UMKM secara stabil dan dinamis.
Karena UMKM telah menunjukkan kemampuan untuk mengembangkan tenaga
kerja, meningkatkan produktivitas, dan bertahan dalam menghadapi persaingan
dari perusahaan yang lebih besar, sangat penting bagi negara-negara berkembang
untuk memperhatikan mereka. Selain itu, UMKM membantu perusahaan maju
dengan memasok bahan baku, suku cadang, dan kebutuhan lainnya. Mereka juga
membantu bisnis besar mendistribusikan barang mereka ke pelanggan
(Ingkiriwang et al., 2025).

UMKM di Indonesia menguntungkan karena daya serap tenaga kerja dan
kontribusinya terhadap PDB( Badan domestik bruto) yang besar, namun dalam
praktiknya masih menghadapi kendala dalam meningkatkan stabilitas keuangan,
seperti akses permodalan dan kecekatan sumber daya manusia (SDM) dalam

memanfaatkan alat-alat canggih, serta hanya sebagian kecil pelaku UMKM yang



mampu mengevaluasi pengelolaan keuangannya secara efektif. Pertumbuhan
UMKM dapat dinilai secara kualitatif melalui indikator-indikator utama usaha,
seperti peningkatan kualitas produksi dan peningkatan citra produk yang
dihasilkan (Djoewita Djoewita et al., 2024).

Perusahaan dapat mempertahankan kualitas dan daya saing masa depannya
dengan memperhatikan kinerja keuangannya. Satu diantara faktor penting yang
menghasilkan kelangsungan bisnis adalah kinerja keuangan dan Satu diantara
yang elemen utama yang mempunyai dampak kinerja keuangan UMKM yaitu
komponen keuangan, yang berupaya memastikan pendanaan dan arus kas yang
diharapkan untuk menilai kelangsungan hidup perusahaan. Manajemen
keuangan yang efektif sangat penting dari sudut pandang keuangan untuk
meningkatkan nilai perusahaan dan meningkatkan kesejahteraan pemiliknya. Ini
mencakup metode yang digunakan oleh unit bisnis untuk mendapatkan
pendanaan dan mendistribusikannya (Daha et al., 2023).

Aspek keuangan memberikan wawasan mengenai profitabilitas suatu
perusahaan, sehingga menjadi salah satu elemen krusial yang perlu dianalisis
untuk menilai kelayakannya. Agar bisnis kecil dan menengah tetap stabil,
manajemen finansial yang baik sama pentingnya seperti bagi perusahaan yang
besar. Oleh karena itu, performa bisnis itu banyak dipengaruhi oleh cara
mengatur keuangannya (Siswanti, 2020). Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Linda Febrianti dan Siti Alliyah menunjukan bahwa aspek

keuangan berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Kkinerja keungan



sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Arya Farhan, Sri Ramadhani,
Nursantri Yanti (2023) menunjukan bahwa aspek keuangan berpengaruh positif
terhadap Kinerja keuangan.

Keterampilan dan pengetahuan seseorang akan memengaruhi Kinerja
keuangannya, sumber daya manusia juga sangat berpotensi dalam
mempersiapkan performa keuangan. Kemampuan sumber daya manusia UMKM
merupakan aspek yang memengaruhi kinerjanya. Memiliki sumber daya manusia
yang baik sangat berpotensi untuk menopang UMKM menjadi lebih maju dan
profesional. Masalahnya, manajemen organisasi mana pun sangat bergantung
pada tenaga kerjanya. Pengembangan bisnis dan kinerja UMKM harus berjalan
beriringan, tetapi pertumbuhan UMKM juga harus mengutamakan peningkatan
mutu sumber daya manusia di berbagai bidang. Pemilik dan manajer UMKM
yang paham akuntansi akan mampu menghasilkan pendapatan yang lebih akurat.
Kemampuan orang-orang yang mengurus keuangan itu sangat berpengaruh ke
kualitas laporan keuangan. Karena ketika SDM-nya kompeten, laporan yang
dihasilkan juga bakal lebih cepat, relevan, dan gampang dibandingin sama
laporan lainnya.

Kinerja UMKM sangat dipengaruhi oleh kemampuan sumber daya
manusia selain pertimbangan finansial. Mayoritas UMKM  memiliki
perkembangan konvensional dan sering kali merupakan perusahaan keluarga.
Keahlian dan kemampuan SDM memegang peranan penting dalam menjalankan

perusahaan secara efektif (Rahmadani, Meutia, & Lubis, 2023). Sejalan



penelitian yang dilakukan oleh Hari Purwanti dan Anik Yuliati (2022) yang
menunjukan bahwa kompetensi sumber daya manusia berpengaruh positif
terhadap kinerja keuangan UMKM adapun yang dilakukan oleh peneliti Dhara
Kartika dan Lucy Sri Musmini (2022) juga menunjukan bahwa komepetensi
sumber daya manusia berpemgaruh positif terhadap kinerja keuangan UMKM.

Pengetahuan akuntansi punya peran penting dalam kesuksesan sebuah
usaha, termasuk UMKM. Kalau kurang paham soal pembukuan, otomatis bakal
kesulitan dalam mengelola keuangan bisnis. Informasi akuntansi juga sangat
berpengaruh dalam keberhasilan UMKM. Catatan keuangan bisa membantu
pemilik UMKM mengetahui dengan jelas berapa pendapatan yang mereka
terima. Selain itu, informasi akuntansi, seperti data operasional, manajemen, dan
keuangan, bisa digunakan untuk merencanakan usaha, mengontrol jalannya
bisnis, mengambil keputusan yang tepat, serta melakukan evaluasi. Dengan
begitu, UMKM bisa lebih berkembang dan mencapai kesuksesan.

Pelaku UMKM dituntut untuk memiliki pengetahuan akuntansi yang
mumpuni yang nantinya pengetahuan tersebut berguna untuk menganalisis dan
maupun menerapkan akuntansi dalam usahanya. Ummah, dkk (2021)
menegaskan bahwa pengetahuan akuntansi bisa didapat dari berbagai sumber
antara lain pendidikan, pelatihan maupun pengalaman berorganisasi (Amanda &
Suwandi, 2024) Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan Laili Nur

dan Anna (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh



signifikan terhadap efektivitas kinerja keuangan UMKM. Adapun penelitian
yang dilakukan oleh Wahyu Azizatur Rohmah, Maslichah Maslichah, dan Irma
Hidayati juga menunjukan bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap
kinerja keuangan UMKM.

Meningkatnya inklusi keuangan di Indonesia selama tiga tahun terakhir
semakin menunjukkan signifikansi kinerja keuangan UMKM. Berdasarkan data,
inklusi keuangan berkembang dari 82% pada tahun 2021 menjadi 85% pada
tahun 2022, kemudian menjadi 88% pada tahun 2023. Bahkan, dalam jajak
pendapat nasional literasi dan inklusi keuangan tahun 2024, skor 90% pun
dilaporkan. Inklusi keuangan ini menunjukkan bagaimana layanan keuangan
semakin tersedia bagi semua orang dengan biaya yang wajar, dengan layanan
berkualitas tinggi, gratis, cepat, dan dapat diandalkan. Untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, semua ini disesuaikan dengan kebutuhan dan
kemampuannya.

UMKM sering kali mengalami kendala dalam hal pemasaran dan
pendanaan. Inklusi keuangan merupakan salah satu strategi untuk mengatasinya..
Inklusi keuangan sendiri adalah upaya agar semua orang bisa lebih mudah
mengakses layanan keuangan tanpa hambatan, baik dari segi biaya maupun
aturan lainnya (Yanti, 2019). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ingkiriwang, Saerang & Untu (2025) yang menunjukan bahwa inklusi keuangan
berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Alfiana Putri Yuliandini, Bambang Sudarsono, Moh. Zaki



Kurniawan (2023) yang menunjukan bahwa inklusi keuangan tidak berpengaruh
positif terhadap personel finance UMKM.

Inklusi keuangan juga menjadi isu penting di Indonesia, khususnya di
daerah yang terpencil dan sulit dijangkau, Inklusi keuangan itu usaha supaya
semua orang bisa pakai layanan keuangan dengan gampang dan murah. Di era
intensnya pertumbuhannya inklusi keuangan dimana berbagai produk dan
layanan yang mendukung agar semua orang dapat mengakses layanan keuangan
seperti menabung, tarik tunai, setor tunai melalui bank atau pun ATM serta
transaksi keuangan secara online seperti internet banking, mobile banking, serta
pinjaman online terus bermunculan. Hal ini juga merupakan salah satu bentuk
intensitas inklusi keuangan telah bertumbuh dengan cepat dan dibarengi oleh
perkembangan yang semakin maju.

Kinerja keuangan UMKM adalah hasil yang didapat dari penjualan produk
atau jasa ke pelanggan. Kinerja keuangan ini penting untuk melihat apakah bisnis
berjalan dengan sehat dan lancar. Karena persaingan semakin ketat, UMKM
perlu mengelola keuangan dengan baik supaya nggak terlalu terbebani masalah
keuangan. Pertumbuhan bisnis juga butuh berbagai aspek yang saling
mendukung, dan salah satunya adalah meningkatkan kinerja keuangan. Di dunia
UMKM, faktor keuangan dan pemahaman akuntansi dari pemilik bisnis sangat
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja usaha dan memberikan keuntungan
jangka panjang. Selain itu, kemampuan sumber daya manusia juga penting,

karena pelaku UMKM perlu dibekali penerangan dan keahlian yang cukup untuk



memahami produk serta layanan keuangan, sehingga bisa mengambil kepastian
yang tepat. Inklusi keuangan yang berupaya memudahkan UMKM dalam
memperoleh layanan keuangan dan bantuan langsung dari lembaga keuangan
juga terkait dengan hal ini.

Kecamatan Comal pelaku UMKM mayoritasnya yaitu pedagang. UMKM
Kecamatan Comal lebih menekankan pada peningkatan desain dan kualitas
produk mereka. Hal ini penting bagi UMKM di sana untuk menjaga loyalitas
pelanggan terhadap barang dagangan mereka.. Kualitas sendiri berarti sejauh
mana produk sesuai dengan keinginan atau harapan konsumen, makanya sering
dikaitkan dengan kepuasan pelanggan. Kalau kualitas produk tetap terjaga,
otomatis kepuasan pelanggan juga akan bertahan. Ini diharapkan bisa jadi
keunggulan UMKM di Comal supaya bisa bersaing dengan UMKM lain. Tapi,
karena terlalu fokus ke kualitas dan desain, banyak pemilik UMKM yang jadi
kurang memperhatikan aspek lain, yang akhirnya bikin kinerja usaha mereka jadi

kurang stabil.

Tabel 1. 1 pertumbuhan ekonomi dikabupaten pemalang

No Tahun Jumlah
1 2022 5.08%
2 2023 4.14%

Sumber : (BPS Pemalang, 2023)



Pada tabel 1.1 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Pemalang
mengalami perlambatan, yaitu dari 5,08 persen pada tahun 2022 menjadi 4,14
persen pada tahun 2023. Penurunan ini menunjukkan bahwa perekonomian
Kabupaten Pemalang belum sepenuhnya tumbuh secara optimal, meskipun
jumlah pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah ini terus
menunjukkan tren peningkatan setiap tahunnya. Idealnya, semakin banyak dan
berkembangnya UMKM di suatu daerah akan turut mendorong percepatan laju
pertumbuhan ekonomi, mengingat UMKM dikenal sebagai salah satu sektor
yang berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja dan penggerak roda
perekonomian lokal. Namun kenyataannya, di Kabupaten Pemalang justru terjadi
kondisi yang bertolak belakang, yaitu jumlah UMKM yang terus bertambah tidak
diikuti dengan percepatan pertumbuhan ekonomi daerah, melainkan justru
mengalami perlambatan..

Kondisi yang kontradiktif ini menimbulkan dugaan bahwa kontribusi
UMKM terhadap perekonomian daerah belum berjalan secara optimal, salah
satunya diduga disebabkan oleh masih rendahnya kinerja keuangan UMKM,
yang dipengaruhi oleh lemahnya pengelolaan aspek keuangan, terbatasnya
kompetensi sumber daya manusia (SDM), minimnya pengetahuan akuntansi, dan
rendahnya inklusi keuangan pada pelaku usaha, khususnya di wilayah
Kecamatan Comal. Apabila kondisi ini terus dibiarkan tanpa adanya evaluasi dan
perbaikan, maka akan menimbulkan berbagai dampak, mulai dari melemahnya

daya saing UMKM akibat ketidakmampuan pelaku usaha mengelola keuangan
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secara efisien untuk pengembangan usaha jangka panjang, terhambatnya
penyerapan tenaga kerja karena UMKM yang kinerja keuangannya rendah
cenderung sulit untuk berekspansi atau bahkan bertahan, hingga terhambatnya
percepatan pertumbuhan ekonomi daerah karena kontribusi UMKM terhadap
Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) tidak dapat dioptimalkan. Lebih jauh,
kondisi ini juga berpotensi menurunkan kesejahteraan pelaku usaha dan
masyarakat sekitar, mengingat UMKM vyang seharusnya menjadi sumber
pendapatan dan penopang ekonomi keluarga tidak dapat berkembang secara
maksimal.

Selain laju pertumbuhan ekonomi, tingkat kemiskinan di Kabupaten
Pemalang pada tahun 2023 tercatat sebesar 15,03 persen, sedikit menurun
dibandingkan tahun 2022 yang sebesar 15,06 persen. Meskipun mengalami
penurunan, angka ini menunjukkan bahwa secara jumlah absolut, penduduk
miskin di Kabupaten Pemalang pada tahun 2023 masih tercatat sebanyak 195,57
ribu jiwa dari total penduduk sebesar 1.523.622 jiwa (BPS Pemalang, 2023).
sehingga menempatkan Kabupaten Pemalang sebagai salah satu daerah dengan
tingkat kemiskinan tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Penurunan yang terjadi
pun tergolong sangat tipis, yaitu hanya 0,03 poin persentase dalam setahun,
sehingga belum dapat dikatakan sebagai perbaikan yang signifikan.

Padahal, UMKM di Kabupaten Pemalang selama ini dikenal sebagai salah
satu sektor yang berperan penting dalam penyerapan tenaga kerja dan

peningkatan pendapatan masyarakat, sehingga idealnya keberadaan dan
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pertumbuhan UMKM mampu menekan angka kemiskinan secara lebih
signifikan. Namun kenyataannya, dengan jumlah UMKM yang terus bertambah
setiap tahunnya, penurunan angka kemiskinan justru berjalan sangat lambat.
Kondisi yang kontradiktif ini menimbulkan dugaan bahwa peran UMKM dalam
mengentaskan kemiskinan belum berjalan secara optimal, salah satunya diduga
disebabkan oleh masih rendahnya kinerja keuangan UMKM itu sendiri, yang
dipengaruhi oleh lemahnya pengelolaan aspek keuangan, terbatasnya kompetensi
sumber daya manusia (SDM), minimnya pengetahuan akuntansi, dan rendahnya
inklusi keuangan pada pelaku usaha, khususnya di wilayah Kecamatan Comal.
Apabila kondisi stagnasi penurunan kemiskinan ini terus berlanjut tanpa
adanya perbaikan pada sektor UMKM, maka akan menimbulkan berbagai
dampak, mulai dari terhambatnya peningkatan kesejahteraan masyarakat karena
UMKM yang seharusnya menjadi sumber pendapatan alternatif tidak mampu
berkembang secara maksimal untuk menyerap tenaga kerja dari kelompok
masyarakat miskin, meningkatnya ketimpangan ekonomi karena manfaat
pertumbuhan UMKM tidak dapat dirasakan secara merata oleh masyarakat,
hingga melambatnya upaya pengentasan kemiskinan daerah karena program
pemberdayaan UMKM yang seharusnya menjadi salah satu solusi belum
mengurangi daya tahan ekonomi masyarakat, khususnya rumah tangga yang

menggantungkan penghasilan pada usaha mikro dan kecil, karena kinerja
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keuangan usaha yang lemah membuat usaha tersebut rentan terhadap guncangan
ekonomi.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan tersebut, penelitian ini menjadi
penting untuk dilakukan dengan beberapa alasan. Pertama, UMKM merupakan
sektor strategis yang menopang perekonomian Kabupaten Pemalang, sehingga
rendahnya kinerja keuangan UMKM yang berkontribusi terhadap melambatnya
pertumbuhan ekonomi dan lambatnya penurunan kemiskinan daerah perlu segera
diidentifikasi akar penyebabnya. Kedua, penelitian yang secara khusus mengkaji
pengaruh aspek keuangan, kompetensi SDM, pengetahuan akuntansi, dan inklusi
keuangan secara bersamaan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kecamatan
Comal masih sangat terbatas, sehingga penelitian ini diharapkan mampu mengisi
kekosongan tersebut sekaligus memberikan gambaran empiris yang relevan
dengan kondisi UMKM di wilayah tersebut. Ketiga, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, baik bagi pelaku UMKM dalam
memperbaiki pengelolaan usahanya, maupun bagi pemerintah daerah dan
lembaga keuangan dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan
UMKM yang lebih tepat sasaran, sehingga UMKM dapat berkontribusi lebih
optimal terhadap percepatan pertumbuhan ekonomi dan penurunan tingkat
kemiskinan di Kabupaten Pemalang secara berkelanjutan.

Mengingat hal tersebut di atas dan permasalahan yang dihadapi oleh
UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten Pemakang saat ini, maka dilakukanlah

penelitian dengan judul “Pengaruh Aspek Keuangan, Kompetensi Sumber
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Daya Manusia (SDM), Pengetahuan Akuntansi, Dan Inklusi Keuangan
Terhadap Kinerja Keuangan UMKM (Studi Pada UMKM di Kecamatan

Comal Kabupaten Pemalang)”

Rumusan Masalah

1. Apakah aspek keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

2. Apakah kompetensi sumber daya manusia berpengaruh terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

3. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

4. Apakah inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

5. Apakah aspek keuangan, kompetensi sumber daya manusia, pengetahuan
akuntansi, dan inklusi keuangan Terhadap Kinerja Keuangan UMKM di

Kecamatan Comal?

Tujuan

1. Menganalisis pengaruh aspek keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
2. Menganalisis pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kinerja

keuangan UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
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3. Menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap kinerja keuangan
UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

4. Menganalisis pengaruh inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM
di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

5. Menganalisis pengaruh aspek keuangan, kompetensi sumber daya manusia,
pengetahuan akuntansi dan inklusi keuangan UMKM di Kecamatan Comal

Kabupaten Pemalang.

Manfaat

Adapun manfaat penelitian yang dapat diketahui sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
a. Bagi peneliti
Supaya penulis bisa mengembangkan ide dan materi yang didapat
selama perkuliahan, kemudian dapat langsung mengamalkannya dalam
dunia nyata sesuai dengan ilmu ekonomi bisnis Islam khususnya dalam
pembinaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
b. Bagi akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memperluas
wawasan UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan tentang ekonomi
bisnis Islam sesuai dengan kaidah-kaidah Islam. Lebih jauh lagi, karya ini
dapat menjadi panduan untuk studi masa depan, memajukan teori dan

praktik di bidang ini.
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2. Manfaat praktis
a. Bagi masyarakat umum dan pembaca
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu tentang UMKM di Kecamatan
Comal, Kabupaten Pemalang, diharapkan penelitian ini dapat mengangkat
mutu UMKM di Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, serta
memberikan informasi lebih lanjut tentang bagaimana pertimbangan
keuangan, kompetensi sumber daya manusia (SDM), pengetahuan

akuntansi, dan inklusi keuangan memengaruhi fungsi keuangan UMKM.

Sistematika penulisan

BAB 1 : PENDAHULUAN

Dalam pendahuluan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian.

BAB 2 : LANDASAN TEORI

Pada bagian landasan teori, dijelaskan mengenai semua variabel dalam penelitian
ini yang berdasarkan teori, tinjauan literatur yang mencakup observasi dan hasil-
hasil penelitian yang relevan, kerangka berpikir, serta hipotesis penelitian

BAB 3: METODE PENELITIAN

Dalam Metodologi studi ini dijelaskan mengenai jenis penelitian, pendekatan
penelitian, lokasi penelitian, populasi dan teknik sampel, variabel penelitian dan
definisi operasional, sumber data, teknik pengumpulan data, instrumen

penelitian, pengujian instrumen penelitian, dan metode analisis data.
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BAB 4 : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum subjek penelitian, serta berbagai
hasil pengumpulan data dan analisis data mengenai hasil penelitian.

BAB 5 : PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan dan saran, keterbatasan penelitian,

dan implikasi teoritis dan praktis



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh aspek keuangan,
kompetensi sumber daya manusia, pengetahuan akuntansi, dan inklusi keuangan
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Comal. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan berikut dari data yang dikumpulkan dan analisis yang dilakukan di
bab sebelumnya:

1. Berdasarkan hasil uji t, variabel aspek keuangan menunjukkan pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Comal (sig. 0,000
< 0,05) dengan koefisien regresi negatif sebesar -0,153, sehingga Ho ditolak
dan Hi diterima yang berarti aspek keuangan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. temuan ini sejalan dengan
kondisi riil di lapangan di mana mayoritas pelaku UMKM terikat skema
angsuran harian kepada kreditor sebagai bentuk agency cost of debt dalam
teori agensi, di mana kreditor (principal) menerapkan pengawasan ketat
terhadap UMKM (agent) untuk menjamin kepatuhan pembayaran, sementara
beban angsuran harian yang jumlahnya tetap namun pendapatan usaha yang
fluktuatif membuat UMKM kesulitan mengatur modal Kkerja, sulit
menyisihkan dana pengembangan usaha, serta tidak memiliki cukup dana

cadangan untuk kebutuhan mendadak, sehingga meskipun UMKM
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memperoleh pinjaman modal lebih besar, kewajiban angsuran harian tersebut
justru menekan keuntungan dan menghambat pertumbuhan modal usaha, yang
menjelaskan mengapa aspek keuangan berpengaruh negatif terhadap kinerja
keuangan UMKM.

. Kompetensi SDM terbukti berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Comal (sig. 0,000 < 0,05 dan
koefisien -0,197), sehingga Ho ditolak dan Ha diterima Temuan ini bertolak
belakang dengan hipotesis awal, namun dapat dijelaskan melalui konsep
managerial overconfidence/hubris hypothesis dalam teori agensi dimana
pelaku UMKM yang merasa kompeten cenderung terlalu percaya diri
mengambil keputusan berisiko seperti memperbesar skala usaha, menambah
stok besar-besaran, atau ekspansi cepat tanpa analisis pasar dan keuangan
yang matang. Mereka juga cenderung jarang mencari pendampingan dari
dinas atau lembaga terkait karena merasa mampu mengelola usaha sendiri.
Akibatnya, keputusan usaha kerap kurang tepat sasaran, sehingga tingginya
kompetensi SDM tanpa diimbangi kehati-hatian dan evaluasi risiko justru
menekan kinerja keuangan UMKM.

. Pengetahuan akuntansi terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kecamatan Comal (sig. 0,000 < 0,05 dan
koefisien 0,348), sehingga Ho ditolak dan Hz diterima. Dalam kerangka teori
agensi, pengetahuan akuntansi menurunkan asimetri informasi antara UMKM

(agent) dan pihak eksternal seperti kreditor (principal) dimana laporan
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keuangan yang kredibel meningkatkan kepercayaan, mempermudah akses
pembiayaan, menurunkan biaya pengawasan, dan meringankan syarat kredit.
Selain itu, pemahaman akuntansi juga membantu pelaku usaha memahami
kondisi keuangannya sendiri (laba-rugi, arus kas, struktur biaya), sehingga
mendukung keputusan usaha yang lebih tepat seperti penentuan harga jual,
pengendalian pengeluaran, dan perencanaan pengembangan usaha yang
secara langsung meningkatkan kinerja keuangan UMKM.

. Inklusi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kecamatan Comal (sig. 0,000 < 0,05 dan koefisien
0,645), sehingga Ho ditolak dan Hs diterima. Dalam kerangka teori agensi,
tingginya inklusi keuangan mencerminkan asimetri informasi yang rendah
antara UMKM (agent) dan lembaga keuangan (principal), sehingga UMKM
memperoleh akses layanan keuangan formal (kredit, tabungan, asuransi)
dengan biaya lebih efisien, jangka waktu lebih sesuai kebutuhan, dan syarat
yang lebih ringan. Akses ini juga membuat UMKM tidak lagi bergantung pada
pembiayaan informal berbunga tinggi seperti rentenir, sehingga beban bunga
lebih rendah, skema angsuran lebih sesuai arus kas, dan risiko usaha lebih
terkelola yang secara keseluruhan mendorong peningkatan kinerja keuangan
UMKM.

. Berdasarkan hasil uji F, dapat disimpulkan bahwa aspek keuangan,
kompetensi sumber daya manusia (SDM), pengetahuan akuntansi, dan inklusi

keuangan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan
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UMKM di Kecamatan Comal, dengan nilai Fhitung sebesar 138,027 lebih
besar dari Ftabel sebesar 2,475 dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
0,05, sehingga Hs diterima dan Ho ditolak. Nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,858 menunjukkan bahwa keempat variabel bebas tersebut
mampu menjelaskan sebesar 85,8% variasi kinerja keuangan UMKM,
sedangkan sisanya sebesar 14,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar
penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan aspek keuangan
yang bertanggung jawab, kompetensi SDM yang memadai, pemahaman
akuntansi yang baik, serta akses terhadap inklusi keuangan, apabila berjalan
secara bersamaan, mampu menekan potensi konflik kepentingan dan asimetri
informasi antara pengelola usaha dan pemilik maupun pemberi modal,
sehingga sumber daya keuangan UMKM dapat dikelola secara lebih efisien
dan berdampak positif terhadap peningkatan kinerja keuangan UMKM di

Kecamatan Comal.

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan.
Pertama, penelitian hanya dilakukan di Kecamatan Comal, sehingga hasilnya
mungkin tidak sepenuhnya dapat digeneralisasi ke UMKM di wilayah lain
dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, variasi pemahaman pelaku
UMKM terhadap aspek keuangan, kompetensi sumber daya manusia,

pengetahuan akuntansi, dan inklusi keuangan dapat mempengaruhi keakuratan
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data yang diperoleh. Metode pengumpulan data yang menggunakan kuesioner,
dan juga berpotensi menimbulkan ketidaktelitian pengisian. Penelitian ini juga
terbatas pada empat variabel independen, sehingga faktor lain yang berpengaruh
terhadap kinerja keuangan UMKM, seperti kondisi pasar, kebijakan pemerintah,
dan aspek sosial budaya, belum dianalisis. Serta hasil yang menunjukan bahwa
Aspek keuangan dan kompetensi sumber daya manusia berpengaruh negatif
terhadap kinerja keuangan UMKM, yang kemungkinan dipengaruhi oleh

variabel lain seperti pengelolaan keuangan atau kualitas laporan keuangan.

Implikasi

1. Implikasi teoritis

penelitian ini mendukung penerapan teori agensi dalam konteks UMKM,
yang menjelaskan bahwa pengelolaan keuangan yang baik, kompetensi sumber
daya manusia yang memadai, pengetahuan akuntansi yang cukup, dan
pemanfaatan layanan keuangan formal dapat membantu mengurangi asimetri
informasi serta meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan usaha. Oleh
karena itu, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya
dalam mengembangkan model yang mengkaji determinan kinerja keuangan
UMKM dengan memasukkan variabel-variabel internal maupun eksternal yang
relevan.

2. Implikasi praktis
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Hasil penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pelaku UMKM
bahwa peningkatan kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada aspek
keuangan, tetapi juga dipengaruhi oleh kompetensi sumber daya manusia,
pengetahuan akuntansi, dan inklusi keuangan. Oleh karena itu, pelaku UMKM
perlu meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan usaha, memperkuat
kompetensi dan keterampilan sumber daya manusia, serta memahami pencatatan
dan pelaporan keuangan secara baik agar pengambilan keputusan bisnis dapat

dilakukan secara lebih tepat dan efektif.

Saran

1. Bagi pelaku UMKM di Kecamatan Comal diharapkan dapat meningkatkan
pengelolaan aspek keuangan usaha dengan melakukan pencatatan keuangan
secara teratur, menyusun perencanaan keuangan, serta memisahkan keuangan
pribadi dan usaha. Selain itu, pelaku UMKM perlu meningkatkan kompetensi
sumber daya manusia dan pengetahuan akuntansi melalui pelatihan atau
pembelajaran mandiri agar mampu mengambil keputusan bisnis yang lebih
tepat dan mendukung peningkatan kinerja keuangan usaha.

2. Bagi Pemerintah, khususnya instansi yang membina UMKM di Kecamatan
Comal, diharapkan dapat memperluas program pelatihan dan pendampingan
mengenai manajemen keuangan, pencatatan akuntansi, serta pengembangan
kompetensi sumber daya manusia. Selain itu, pemerintah perlu meningkatkan

akses dan literasi inklusi keuangan melalui kerja sama dengan lembaga
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keuangan sehingga UMKM dapat memanfaatkan berbagai layanan keuangan
secara optimal untuk mendukung perkembangan usaha.

. Bagi peneliti selanjutnya penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan masukan, reverensi, dan sumbangsih pemikiran untuk penelitian
sejenis di penelitian selanjutnya. Penulis memberi saran untuk peneliti
mengingat penelitian ini hanya terbatas pada empat variabel yaitu aspek
keuangan, kompetesni sumber daya manusia, pengetahuan akuntansi, dan
inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Penelitian selanjutnya
sebaiknya dapat memasukkan variabel tambahan lainnya yang mungkin
berdampak pada kinerja keuangan UMKM, seperti kualitas laporan keuangan,

pengelolaan keuangan dan Aksesibilitas Kredit.
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